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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja, jumlah pengguna internet, dan 

konsumsi masyarakat terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Indonesia. PDRB merupakan salah satu indikator 

utama dalam mengukur kinerja dan pertumbuhan ekonomi suatu wilayah, sehingga penting untuk memahami faktor-faktor 

yang memengaruhinya. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) dengan 

periode pengamatan tahun 2015–2024. Metode analisis yang digunakan adalah regresi data panel dengan bantuan software 

EViews 12, yang memungkinkan penggabungan data time series dan cross section untuk menghasilkan estimasi yang lebih 

akurat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat partisipasi angkatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

PDRB di Indonesia, yang berarti semakin tinggi keterlibatan penduduk usia kerja dalam kegiatan ekonomi, maka semakin 

besar pula kontribusi terhadap output ekonomi. Selain itu, jumlah pengguna internet juga berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PDRB, yang mengindikasikan bahwa perkembangan teknologi informasi serta digitalisasi ekonomi mampu 

mendorong peningkatan produktivitas dan aktivitas ekonomi. Sementara itu, konsumsi masyarakat tidak berpengaruh terhadap 

PDRB, yang menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi belum tentu diikuti oleh peningkatan output produksi secara langsung. 

Secara simultan, ketiga variabel independen berpengaruh signifikan terhadap PDRB di Indonesia dengan nilai koefisien 

determinasi yang tinggi, sehingga dapat disimpulkan bahwa model penelitian mampu menjelaskan variasi PDRB dengan baik. 

Temuan ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan ekonomi yang lebih 

efektif. 

Kata kunci: PDRB, TPAK, Pengguna Internet, Konsumsi Masyarakat

1. Latar Belakang 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan pembangunan suatu 

negara maupun daerah. Salah satu ukuran yang umum digunakan untuk menggambarkan tingkat aktivitas ekonomi 

suatu wilayah adalah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB menunjukkan nilai tambah barang dan 

jasa yang dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah pada periode tertentu. Peningkatan PDRB 

mencerminkan meningkatnya kapasitas produksi serta berkembangnya aktivitas ekonomi masyarakat. 

Perkembangan perekonomian Indonesia dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan dinamika yang cukup 

signifikan. Pertumbuhan ekonomi tidak hanya dipengaruhi oleh faktor produksi konvensional seperti tenaga kerja 

dan modal, tetapi juga oleh perkembangan teknologi serta perilaku konsumsi masyarakat. Dalam konteks ini, 

tingkat partisipasi angkatan kerja, perkembangan teknologi informasi yang tercermin dari jumlah pengguna 

internet, serta konsumsi masyarakat menjadi faktor-faktor yang berpotensi memengaruhi pertumbuhan ekonomi 

regional. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mencerminkan proporsi penduduk usia kerja yang aktif 

terlibat dalam kegiatan ekonomi. Semakin tinggi tingkat partisipasi angkatan kerja, maka semakin besar pula 

potensi tenaga kerja yang dapat dimanfaatkan dalam proses produksi. Peningkatan jumlah tenaga kerja yang 

terlibat dalam kegiatan ekonomi dapat meningkatkan kapasitas produksi suatu wilayah sehingga berpotensi 

mendorong peningkatan output ekonomi yang tercermin dalam PDRB. Selain faktor tenaga kerja, perkembangan 

teknologi informasi juga memberikan kontribusi penting terhadap aktivitas ekonomi modern. Peningkatan jumlah 

pengguna internet di Indonesia menunjukkan pesatnya perkembangan digitalisasi yang memengaruhi berbagai 

sektor ekonomi. Internet tidak hanya mempermudah akses terhadap informasi, tetapi juga membuka peluang usaha 
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baru, memperluas pasar, meningkatkan efisiensi transaksi, serta mendukung perkembangan ekonomi digital 

seperti e-commerce dan layanan berbasis teknologi. 

Di sisi lain, konsumsi masyarakat merupakan komponen utama dalam permintaan agregat yang memiliki 

kontribusi besar terhadap aktivitas ekonomi. Konsumsi rumah tangga mendorong peningkatan produksi barang 

dan jasa karena meningkatnya permintaan di pasar. Namun demikian, peningkatan konsumsi tidak selalu secara 

langsung meningkatkan output ekonomi apabila tidak diimbangi dengan peningkatan produksi domestik, 

produktivitas, serta struktur konsumsi yang mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tenaga kerja, perkembangan teknologi, serta konsumsi 

masyarakat memiliki hubungan dengan pertumbuhan ekonomi. Namun demikian, hasil penelitian masih 

menunjukkan variasi temuan terutama dalam konteks pengaruh masing-masing variabel terhadap PDRB. Oleh 

karena itu, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis secara empiris pengaruh tingkat partisipasi angkatan kerja, 

jumlah pengguna internet, dan konsumsi masyarakat terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Indonesia. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari 

Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang digunakan merupakan data panel yang mencakup beberapa wilayah di 

Indonesia dengan periode pengamatan dari tahun 2019 hingga 2024. Variabel yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari satu variabel dependen dan tiga variabel independen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Variabel independen yang digunakan meliputi Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK), jumlah pengguna internet, dan konsumsi masyarakat. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi data panel dengan menggunakan bantuan software EViews 12. 

Analisis data panel dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu estimasi model Common Effect Model (CEM), 

Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Pemilihan model terbaik dilakukan melalui uji 

Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. Selain itu, penelitian ini juga melakukan uji asumsi klasik yang 

meliputi uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan 

memenuhi asumsi statistik yang diperlukan. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t untuk 

melihat pengaruh variabel secara parsial dan uji F untuk melihat pengaruh variabel secara simultan. 

3. Hasil dan Diskusi 

3.1. Hasil 

1. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinieritas 

Hasil uji mutikolineritas dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 

 X1 X2 X3 

X1 1 -0.0299469 -0.1176922 

X2 -0.0299469 1 0.43029633 

X3 -0.1176922 0.43029633 1 

Sumber: Data Olahan Eviews 12 

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jika nilai korelasi antara X1 dan X2 sebesar -0.0299469<0.85, nilai 

korelasi X1 dan X3 sebesar -0.1176922<0.85, dan nilai korelasi X2 dan X3 sebesar 0.43029633<0.85. Maka dapat 

disimpulkan bahwa terbebas dari multikolinearitas atau lolos uji multikolinearitas. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Hasil uji Heteroskedastisitas dapat dilihat pada grafik dibawah ini : 

 
 Sumber: Data Olahan Eviews 12  

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedastisitas menggunakan metode Glejser, diketahui bahwa seluruh variabel 

independen memiliki nilai probabilitas lebih besar dari >0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas sehingga telah memenuhi asumsi klasik. 

2. Uji Chow (Chow Test) 

Uji Chow dilakukan untuk menentukan model yang paling tepat digunakan, yaitu antara model Common Effect 

dan Fixed Effect. Berikut merupakan hasil dari pengujian Chow: 

 
Sumber: Data Olahan Eviews 12 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai statistic cross-section Chi-square sebesar 21.953764 dengan nilai Prop 

0.9286>0.05. Sehingga dalam Uji Chow model yang terpilih adalah Common Effect atau CEM. 

3. Uji Hausman (Hausman Test) 

Uji hausman dilakukan dengan tujuan untuk melihat metode manakah yang lebih tepat antara model Fixed Effect 

atau Random Effect. Berikut merupakan hasil dari uji hausman : 

 
Sumber : Data Olahan Eviews 12 

Dependent Variable: ABS(RESID)

Method: Panel Least Squares

Date: 01/10/26   Time: 18:03

Sample: 2015 2024

Periods included: 10

Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 340

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.092485 0.107795 -0.857968 0.3915

X1 0.001922 0.001506 1.275891 0.2029

X2 -0.000145 0.000304 -0.478904 0.6323

X3 -1.04E-07 2.22E-06 -0.046652 0.9628

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 0.612428 (33,303) 0.9553

Cross-section Chi-square 21.953764 33 0.9286

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 2.192391 3 0.5334
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Hasil dari Uji Hausman diatas, nilai distribusi statistik Chi-square sebesar 2.192391 dengan nilai probability 

0.5335>0.05. Sehingga dalam uji Hausman ini, model yang dipilih adalah Random Effect atau REM. 

4. Uji Legrange Multiplier (LM Test) 

Uji LM dilakukan untuk mengetahui apakah model Random Effect lebih tepat digunakan dibandingkan metode 

Common Effect (OLS). Selain itu, uji ini juga digunakan untuk memastikan pemilihan model antara Fixed Effect 

dan Random Effect apabila pada pengujian sebelumnya diperoleh hasil yang tidak konsisten. 

 
 Sumber: Data Olahan Eviews 12 

Hasil dari Uji Legrange Multiplier diatas, nilai probability Cross-section 0.0941>0.05. Sehingga dalam uji 

Legrange Multiplier ini, model yang dipilih adalah Common Effect atau CEM. 

5. Uji Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji statistik secara parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen dengan tingkat signifikansi α = 0,05 (5%). Penarikan kesimpulan dilakukan dengan 

membandingkan nilai signifikansi dengan α = 0,05 (5%). Apabila nilai signifikansi lebih kecil atau sama dengan 

α = 0,05 (5%), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial. Berikut merupakan hasil uji t-statistik: 

 
 Sumber : Data Olahan Eviews 12 

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  2.802989  0.033405  2.836393

(0.0941) (0.8550) (0.0922)

Honda -1.674213  0.182769 -1.054610

(0.9530) (0.4275) (0.8542)

King-Wu -1.674213  0.182769 -0.613002

(0.9530) (0.4275) (0.7301)

Standardized Honda -1.444229  0.651525 -5.748434

(0.9257) (0.2574) (1.0000)

Standardized King-Wu -1.444229  0.651525 -4.622713

(0.9257) (0.2574) (1.0000)

Gourieroux, et al. -- --  0.033405

(0.6733)

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 01/10/26   Time: 18:07

Sample: 2015 2024

Periods included: 10

Cross-sections included: 34

Total panel (balanced) observations: 340

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.132284 0.112171 -1.179308 0.2391

X1 1.001491 0.001567 638.9462 0.0000

X2 0.000621 0.000316 1.965265 0.0402

X3 -2.62E-07 2.31E-06 -0.113182 0.9100
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Berikut interpretasi hasil uji t pada variabel-variabel independen terhadap variabel dependen :  

1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja 

Hasil uji t pada tabel di atas untuk variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (X1) terhadap Produk Domestik 

Regional Bruto di Indonesia (Y), menunjukan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja memiliki pengaruh 

positif terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja yang bernilai positif sebesar 1,001491 dengan tingkat signifikansi 0,0000 

< 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Indonesia. 

 

2. Jumlah Pengguna Internet 

Hasil uji t pada tabel di atas untuk variabel Jumlah Pengguna Internet (X2) terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto di Indonesia (Y) menunjukkan bahwa Jumlah Pengguna Internet memiliki pengaruh positif terhadap 

Produk Domestik Regional Bruto di Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi Jumlah 

Pengguna Internet yang bernilai positif sebesar 0,000621 dengan tingkat signifikansi 0,0402 < 0,05. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Jumlah Pengguna Internet berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Indonesia. 

 

3. Konsumsi Masyarakat 

Hasil uji t pada tabel di atas untuk variabel Konsumsi Masyarakat (X3) terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto di Indonesia (Y) menunjukkan bahwa Konsumsi Masyarakat tidak berpengaruh terhadap Produk 

Domestik Regional Bruto di Indonesia. Hal ini disebabkan oleh nilai koefisien regresi dari Konsumsi 

Masyarakat bernilai negatif yakni sebesar -2.62, dengan nilai signifikansi 0.9100>0.05. Maka dapat dikatakan 

bahwa variabel Konsumsi Masyarakat tidak berpengaruh terhadap Produk Domestik Regional Bruto di 

Indonesia. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F-Statistik dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan. 

Berikut merupakan hasil pengujian F-Statistik: 

R-squared 0.999189 

Adjusted R-squared 0.999182 

S.E. of reqression 0.104072 

Sum squared resid 3.639206 

Loq likelihood 288.8815 

F-statistic 138049.0 

Prob(F-statistic) 0.000000 

 Sumber: Data Olahan Eviews 12 

Nilai F-hitung sebesar 138049,0 dengan nilai probabilitas (Prob) 0,000000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Jumlah Pengguna Internet, dan Konsumsi 

Masyarakat berpengaruh signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Indonesia. 

c. Uji Koefisian Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Berikut merupakan hasil pengujian koefisien determinasi (R²): 
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R-squared 0.999189 

Adjusted R-squared 0.999182 

S.E. of reqression 0.104072 

Sum squared resid 3.639206 

Loq likelihood 288.8815 

F-statistic 138049.0 

Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: Data Olahan Eviews 12 

Nilai Adjusted R-squared sebesar 0,999182 atau 99,9182%. Nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan 

bahwa variabel independen yang terdiri dari Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Jumlah Pengguna Internet, dan 

Konsumsi Masyarakat mampu menjelaskan variasi Produk Domestik Regional Bruto di Indonesia sebesar 

99,9182%. Sementara itu, sisanya sebesar 0,08% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian ini. 

3.2 Pembahasan 

1. Pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Terhadap PDRB di Indonesia 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan model Common Effect Model (CEM), Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Produk Domestik Regional 

Bruto di Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar 1,001491 dengan tingkat signifikansi 

0,0000 yang lebih kecil dari batas signifikansi 5 persen. Nilai koefisien tersebut mengindikasikan bahwa setiap 

peningkatan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja sebesar satu satuan, dengan asumsi variabel lain tetap konstan, 

akan mendorong peningkatan Produk Domestik Regional Bruto sebesar 1,00 satuan. 

2. Pengaruh Jumlah Pengguna Internet Terhadap PDRB di Indonesia 

Berdasarkan hasil pengolahan data, variabel Jumlah Pengguna Internet terbukti memberikan pengaruh positif dan 

signifikan terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi 

sebesar 0,000621 dengan tingkat signifikansi 0,0402 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 5 persen. Nilai 

koefisien yang bernilai positif tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan Jumlah Pengguna Internet cenderung 

diikuti oleh Produk Domestik Regional Bruto. 

3. Pengaruh Konsumsi Masyarakat Terhadap PDRB di Indonesia 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan Common Effect Model (CEM), variabel Konsumsi 

Masyarakat terbukti tidak berpengaruh terhadap Produk Domestik Regional Bruto di Indonesia. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai koefisien regresi sebesar -2,62 dengan tingkat signifikansi 0,9100 > 0,05, yang berada jauh 

di atas tingkat signifikansi 5 persen. Koefisien yang bernilai negatif tersebut mengindikasikan bahwa ketika 

Konsumsi Masyarakat meningkat, maka Produk Domestik Regional Bruto cenderung mengalami penurunan, 

dengan asumsi variabel lain dalam model tetap konstan.  

4. Pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Jumlah Pengguna Internet dan Konsumsi Masyarakat 

Terhadap PDRB di Indonesia 

Berdasarkan hasil uji F dan koefisien determinasi (R²), dapat disimpulkan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan 

Kerja, jumlah pengguna internet, konsumsi masyarakat secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap produk domestik di Indonesia. Nilai F-hitung sebesar 138049.0 dengan nilai Prob 0.000000<0.05 

menunjukkan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini dinilai layak serta mampu menjelaskan hubungan 

antara variabel independen dengan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). Nilai Adjusted R² sebesar 0,999182 
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menunjukkan bahwa sebesar 99,9182% variasi Produk Domestik Regional Bruto dapat dijelaskan oleh ketiga 

variabel tersebut, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data dapat di ambil beberapa kesimpulan mengenai Pengaruh Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja, Jumlah Pengguna Internet dan Konsumsi Masyarakat Terhadap PDRB di Indonesia. 

1). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap PDRB di Indonesia. Dengan koefisien sebesar 1.001491 dengan tingkat signifikansi 0.0000 (<0,05), Hal 

ini berarti peningkatan tingkat partisipasi angkatan kerja berkontribusi nyata dalam meningkatkan Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB). 2). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Jumlah Pengguna Internet 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap PDRB di Indonesia. Dengan koefisien sebesar 0.000621, dengan nilai 

signifikansi 0.0402 (<0,05), Hal ini berarti peningkatan jumlah pengguna internet berkontribusi nyata dalam 

meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 3). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Konsumsi 

Masyarakat tidak berpengaruh terhadap PDRB di Indonesia. Dengan koefisien sebesar -2.62, dengan nilai 

signifikansi 0.9100 (<0,05), Hal ini berarti peningkatan konsumsi masyarakat belum berkontribusi dalam 

meningkatkan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). 4). Secara simultan, ketiga variabel independent yaitu, 

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Jumlah Pengguna Internet dan Konsumsi Masyarakat berpengaruh signifikan 

terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Indonesia. Hal ini ditunjukan Nilai F-Statistik sebesar 

138049.0 dengan nilai Prob 0.000000<0.05. Nilai koefisien determinasi (R2) mencapai  0.999182  mengindikasikan 

bahwa 99.9182%, yang berarti variasi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di Indonesia dapat di jelaskan 

oleh kombinasi tingkat partisipasi angkatan kerja, jumlah pengguna internet dan konsumsi masyarakat sedangkan 

sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. 
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